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LEMBAR PENGESAHAN PERUSAHAANI

Yang bertanda tangan dibawah ini, menerangkan bahwa :

adalah benar Mahasiswa Universitas Mdan Area Junrsan Teknik Elektro, telah

melakukan Kerja Praktek di PT. Lentera Bumi Nusantara, Desa Ciheras

Tasikmalaya Jawa Barat mulai dantanggal 12 Februari sampai 12 Maret 2018.

Demikimlah pengesatran ini dibuat dengan sebenamya untuk digwakan

sebagaimana mestinya

Mengetohui:

Cipatujah, 12 Maret 2018

Disetujui:
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KATA PENGAI{TAR

Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala nikma! kesehatan, dan limpahan
rahmat yang tidak terhitung nilainya sehingga penulis dimudahkan, dalam penyusunan
laporan kerja praktek yang berjudul "Simulasi perubahan geometri jumlah lilitan coil
generator pe(nanent magnet 12 slot 8 pole %bagtanterhadap tegangan yang dihasilkan
dengan menggunakan softwere magnet 7.5".

Laporan kerja praktek ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menempuh
jenjang Sl Teknik Elekfo yang ditetapkan oleh Fakultas Teknik Jurusan Teknik
Elektro Universitas Medan Area dan juga sebagai bentuk pertanggung jawaban atas
kegiatan kerja praktek yang berlangsung + selama I bulan di PT. Lentera Bumi
Nusantara, Tasikmalaya Jawa Barat.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan laporan hasil kerja praktek ini tidak lepas dari
bimbingan, motivasi, dan saran dari berbagai pihak yang dengan sabar dan tulus
mendampingi. Maka untuk itu melalui kesempatan ini tanpa mengurangi rasa hormat
penyusun mengucapkan banyak terima kasih kepada :

1. Secara khusus dan istimewa untuk keluarga yang senantiasa memberikan
dan selalu memberikan doa sehingga dimudahkan dalam

melaksanakan kegiatan kerja praktek ini.
2. Syarifah Muthia Putri,ST.MT selaku Ketua Jurusan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Medan Arae.
3. Muhammad Fadlan Siregar, ST.,MT Selaku dosen pembimbing kerja praktek

yang telah banyak membantu dalam penyelasaian laporan kerja praktek ini.
4. Bang Ricky Elson (Putra Petir) Selaku pembimbing lapangan yang telah banyak

memberikan ilmu akademik dan non akademik yang sangat-sangat bermanfaat.
Kak Inayatr Selaku CEO PT. Lentera Bumi Nusantara.
Seluruh Tim Lentera Bumi Nusantaraa.
Tim Generator Koalisi bang shady said yang telah sama-sama bekerja keras
dalam menyelesaikan tugas-tugas tim generator Koalisi.
Seluruh Mahasiswa Kerja Praktek Periode Januari-April 2018.
Serta seluruh pihak yang terkait dalam proses kerja praktek hingga penyusunan
laporan ini.

Sangatlah disadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan laporan kerjapraktek
ini masih banyak kekurangan, mengrngat kemampuan, pengetahuan dan pengalaman
yang terbatas, untuk itu diharapkan saran dan kritikan yang bersifat membangun demi
penyempurnaan laporan kerja praktek ini kedepamya.

Dengan segala kerendahan hati dan keterbatasan yang ada dalam penyusunan
laporan kerja praktek ini, diharapkan semoga laporan kerja praktek ini dapat
bermanfaat bagi rekan-rekan mahasiswa pada khusunya dan pembaca pada umumnya.

Medan, 20 September 2018
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BAB I

PE]\DAHTTI,[,]AN

l.l.Latar Belakang Kerja Praktek

Kerja praktek merupakan program yang bersifat akademis, dimana

mahasiswa belajar untuk mengenal- dan rnenguasai suatu ilmu terkait teknologi
yang berhubungan dengan program studinya serta belajar rnengidentifikasi

masalah dan mencari solusinya. Berdasarkan hal tersebut penulis memilih P'f.
l,entera ilumi Nusantara, Tasikmalaya, .la*'a Rarat sebagai tempat kerja praktek.

1.2.Tujuan Ker.ia Praktek

1. Trijuan kerja praklek ini terbagi atas 2 yaitu, tqjuan kerja praktek umum

dan tujuan ke{a praktek khusus"

a. Tujuan Umum :

Dapat mengimplementasikan dan mengernbangkan ilmu dalanr bidang kelistrikarr
yang didapatkan dari bangku perkuliahan. Serta dapat memberikan

pengalaman kerja pada mahasisrva itu sendiri.

Meningkatkan hubungan kerjasama antara perguruan tinggi dengan instansi.

b. Tujuan Khusus :

r Untuk mempelajari sistem kerja pernhangkit listrik tenaga angin.

o Untuk rnempelajari cara mendesain generator permanent magnet.

r Llntuk mengetahui pembuatan biiah pembangkit listrik tenaga angin.

I.3.N{anfaat Kerja Praktek

\4elalui kerja praktek ini di peroleh manthat dari tempat kerja praktek

tersebut antara lain .

Mernberikan pengalaman di dunia kerja dan dapat menvesuaikan diri

dalarn menghadapi lingkungan kerja, serta terlalinya kerja sarrra antar

perguuan tinggi dengan PT. Lentera Bumi Nusantara, Tasikmalaya, .Tarva

Barat.

\{ernberikan pengetahuan pada proses mendesain generator

\{eningkatkan pemahaman tentang pembangkit listrik tenaga angrn
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1.4. Lokasi Kerja Pralitek

Lokasi kerja praktek dilakasanakan di PT. Irntera Bumi Nusantara,

Tasikamalaya, Jawa Barat.

1.5. \traktu dan Jadwal Kerja Praktek

1.5.1. Walitu Kerja Praktek

Waktu pelaksanaan kerja praktek ini dilaksankan * 30 hari yang dimulai tanggal

12 Februari sampai tanggal 12 Maret 2018.

1.5.2. Jadwal Kerja Praktek

Adapun jadwal kerja praktek yalad setiap hari mulai dari jam 08:00 WIB
melakukan brifing pagi dan pada jam 20:00 WIB melakukan evaluasi apa yang

telah dikerjakan selam satu hari.

No. Hari dan Tanggal Waktu Kegiatan

1 Selasa 13 Februari 2018 Puku1 20.00 WIB Evaluasi

2

Rabu 14 Februari 2018

Sampai

Jum'at 16 Februari 2018

Puku1 08.00 WIB Brie{ing pagi

Puku1 09.00-20.00 WIB Mengenal lingkungan kp

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

3 Sabtu 17 Februari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Puku1 09.00-20.00 WIB Membaca modul

konsentrasi kp

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

4 Minggu l8 Februari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Puku1 09。00-20.00 WIB Tour LBN dan Membaca

modul konsentrasi kp

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

5 Senin 19 Februari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Puku1 09.00-20.00 WIB

Membaca dan mulai

menginstal software

MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



6 Selasa 20 Februari 2018 Pukul 10.00 WIB―

14.00 WIB

Persentasi Mingguan

mahasiswa kp cihuy

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

7 Rabu 21 Februari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Posyandu domba cihuy

dan melanjutkan Tutorial

Perancangan Generator

500 watt

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

8 Kamis 22 Fcbruari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Membuat E-core dan C-

core Generator

menggunakan software

MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

9 Jllm'at 23 Februari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Membuat busbar

Generator menggunakan

software MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

10 Sabtu 24 Fcbruari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Membuat Transformator

Generator menggunakan

software MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

Minggu 25 Februari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-12.00 WIB

Mendengarkan Persentasi

AkhirMahasiswa kp

Sebelum pulang

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

UNIVERSITAS MEDAN AREA



12 Senin 26 Februari 2018 Pukul 10.00-20.00 WIB

Diskusi Psmahaman

Generator bersama Tim

generator dan membuat

PPT mingguan

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

13 Selasa 27 Februari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-14.00 WIB Persentasi Mingguan

mahasiswa kp cihuy

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

14 Rabu 28 Fcbruari 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Membuat Motor Stepper

Generator menggunakan

software MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

15 Kalnis I Maret 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Melanjutan pembuat

Motor Stepper Generator

menggunakan software

MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

16 Junl'at 2 Maret 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Membuat Brooks Coil

Generator menggunakan

software MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

17 Sabtu 3 Ⅳlaret 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Membuat 2D Time-

Harmonic Tutorial

Cylindrical shield

Generator menggunakan

software MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

4
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18 Minggu 4 Maret 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10。00-20.00 WIB

Membuat Tutorial

Transien 2D Felix Long

Cylindrical Generator

menggunakan software

MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

19 Scnin 5 NIIaret 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB Membuat persentasi

pencapaian Mingguan

Puku1 20,00 WIB Evaluasi

20 Selasa 6 Maret 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-14.00 WIB

Persentasi Mingguan

mahasiswa kp cihuy dan

Mendengaran persentasi

Akhir Mahasiswa kp

cihuy

Pllku1 20.00 WIB Evaluぉ 1

21 Rabu 7 Maret 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Membuat 2D Tutorial

Spherical shield

Generator menggunakan

software MagNet 7.1

Puku1 20.00 WlB Evaluasi

22 Kamis 8 NIIarct 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Puku1 10.00-20.00 WIB

Membuat 2D Tutorial

MAGNETISASI

Generator menggunakan

software MagNet 7.1

Puku1 20。00 WIB Evaluasi

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Membuat 2D Transient
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23 Jurn'at 9 NIIaret 2018 Pukul 10.00-20.00 WIB

with Motion Tutorial

Team problem 30

Generator menggunakan

software MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

24 Sabtu 10 Maret 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Persiapkan Perpisahan

Mahasiswa kp dari

universitas Unnes, UNG,

UHO,LINRAM,UMA

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

25 Minggu Il Maret2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Perancangan generator

Permanen MagNet 12

slot 8 pole tAbagian

menggunakan software

MagNet 7.1

Puku1 20.00Ⅵ■B Evaluasi

26 Scnin 12 Marct 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00-20.00 WIB

Perancangan generator

Permanen MagNet 12

slot 8 pole 1/+ bagian

menggunakan software

MagNet 7.1

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

27 Selasa 13 Ⅳrarct 2018

Puku1 08.00 WIB Briefing pagi

Pukul 10.00 WIB

Persentasi Mingguan dan

Persentasi akhir sebelum

pulang

Puku1 20.00 WIB Evaluasi

6
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BAB Ⅱ

PIROFL PERU…

2.1.Prorll PT.Lentera lBumi Nusantara

PT,Lentera BIImi Nusantara Me¨ PeruSahan yang berada di kabupaten
taskmalaya provinslJawa baFat yang bergerak ttlam 4 bidang yakni t

・４
ψ
Ｖ
一
”
一

. Lentera Angin Nusantara

Divisi yang bergerak dalam bidang penguasaan, penerapan dan pengembangan
teknologi energy baru terbarukan untuk aplikasi di daerah tertinggal.

r Lentera Agri Nusantara

Divisi yang bergerak dalam bidang pemanfaatan potensi dan pengembangan

teknologi pertanian, peternakan dan perikanan serta pemberdayaan masyarakat.

o Lentera EV Nusantara

Divisi yang bergerak dalam bidang pengembangan teknologi kendaraan
berpenggerak motor listrik.

o Lentera Nano Nusantara

Divisi yang bergerak dalam bidang penelitian dan pengembangan aplikasi nano
teknologi untuk pengolahan air dan pangan.

晰γI儒

LENTtt AMGl"
撻uSAN「 懇 乎
一一
〔出｝一̈
籟鞣
C件lERAS退

一̈
（総一一̈

miPPomm
?~~~― ―~~~― ―

仁_________― ―‐‐―――――‐―‐―‐ヽ
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2.2.Visi dan Misi PT. Lentera Bumi Nusantara
o Visi

Memberikan solusi teknologi pemanfaaan
bersama membangun nusantara

potensi energy, pangan dan air untuk

o Misi

Melakukan penelitian dan pengembangan untuk pengusaan teknologi.

Mengembangkan teknologi agar lebih efisien, ramah lingkungan, berdampak, dan
berkelanjutan.

Mengimplementasikan teknologi untuk membantu menyelesaikan permasalahan

energy, pangan, dan air.

Melakukan proses transfer teknologi untuk pengembangan sumber daya manusia.

2.3.Struktur Organisasi PT. Lentera Bumi Nusantara

Untuk menjalankan roda perusahaan demi terciptanya kinerja organisasi yang
optimal, struktur organisasi PT. Lentera Bumi Nusantara, Tasikmalaya, Jawa
Barat terbagi menjadi beberapa struktur organisasi yang dapat dilihat dalam
bagan, sebagai berikut :

Board Lentera Bumi Nusantara Management Lentera Bumi Nusantara

RICKY ELSON

Chalrntan OFめe3o8rdto総 Fa,v熙 :N」雲nta囀

‖E‖DRIttESAN

(ommじJo■ er ett corporate 3鰤 1把
"3帥
elop鉾ont

額utYmA AHMAD

Commな,onerand′轍vふor NanoI鍾 ∞ヽ綺綴

一病
念

機
麒

lNAYAH■ .7AttRA

Ch:ef Executve Ottk●

`C60)

Pirh f, mddam Simanjuntak

Sire{toi o{ Lentera Angin f.iusantara {i.,qN}

GRAC[TRIAklA,ERANG:NAN6:N

Chや fF!rlendo1 01F c軒 (cFO)

AWALUDIN F.ARYA‖ T0

Chぼ Creotve O綸 、ion(CrDl

事
・”
炒
汗
電
輔

8

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BABIII

LANDASAhI TEORI

3.1. Definisi Pemhangkit Listrik Tenaga Angin

Pembangkit liseik tenaga aryin adalah suatu pembangkit listrik yang

menggunakan angin sebagai sumber energi untuk menghasilkan energi lisfik
Pembangkit ini dapat mengkonversikan energi angin meqiadi energi listik dengan

menggunakan turbin angin atau kincir angin. Sistem pembangkitan lisffik

menggunakan angin sebagai sumber energi merupakan sistem alternatif yang

sangat barkembang pesat, mengingat angin merupakan salah satu energi yang

tidak terbatas di alam.

t - ftenutup t astart d{sparr
2. Sirip kincir arr$lr:
3. Plrdukaft eirip kirrcir angrin
4. Body da$ (sefier8tsr
5. Tlanilg penyaflllea $irip sl((,r
A. Sirip Gko.
7. Fit}a p6nfsngEta
a. ,<^a!vat p€nglikat
9. Fandaei ka'lctu arlgifi
ro, Forxrasi
11. Eshut pe'rg€r&B katr.rt pGneil(at

3. Conlroler syslem
.1 Battery I accu

Anemometer : Mengukur kecepatan angin dan mengirimkan data
kecepatan angin ke pengontrol.
Blades : Kebanyakan turbin baik dua atau tiga pisau. Angin bertiup di atas
menyebabkan pisau pisau untuk "mengangkat" dan berputar.

9
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o Brake : Sebuah cakram rem, yang dapat diterapkan dalam mekanik, listrik,
hidrolik atau untuk menghentikan rotor dalam keadaan darurat.

r Controller: pengontrol mesin mulai dengan kecepatan angin sekitar 8-16
mil perjam (mph) dan menutup mesin turbin sekitar 55 mph. tidak
beroperasi pada kecepatan angin sekitar 55 mph di atas, karena dapat rusak
karena angin yang kencang.

. Gear box : Gears menghubungkan poros kecepatan tinggi di poros
kecepatan rendah dan meningkatkan kecepatan sekitar 30-60 rotasi per
menit (rpm), sekitar 1000-1800 rpm, kecepatan rotasi yang diperlukan oleh
sebagian besar generator untuk menghasilkan listrik. gearbox adalah
bagian mahal (dan berat) dari turbin angin dan insinyur generator
mengeksplorasi "direct-drive" yang beroperasi pada kecepatan rotasi yang
lebih rendah dan tidak perlu kotak gigi.

o Generator : Biasanya standar induksi generator yang menghasilkan listrik
dari 60 siklus listrik AC.

. High-speed shaft: drive generator
o Low-speed shaft : Mengubah poros rotor kecepatan rendah sekitar 30-60

rotasi per menit.
. Nacelle : nacelle berada di atas menara dan berisi gear box, poros

kecepatan rendah dan tinggi, generator, kontrol, dan rem.
r Pitch : Blades yang berbalik, atau nada, dari angin untuk mengontrol

kecepatan rotor dan menjaga rotor berputar dalam angin yang terlalu tinggi
atau terlalu rendah untuk menghasilkan listrik.

o Rotor : pisau dan terhubung bersama-sama disebut rotor.
o Tower : Menara yang terbuat dari baja tabung (yang ditampilkan di sini),

beton atau kisi baja. Karena kecepatan angin meningkat dengan tinggi,
menara tinggi memungkinkan turbin untuk menangkap lebih banyak
energi dan menghasilkan listrik lebih banyak.

o Wind direction : Ini adalah turbin "pertama",yang disebut karena
beroperasi melawan angin. turbin lainnya dirancang unfuk menjalankan
"melawan arah angin," menghadap jauh dari angin.

. Wind vane : Tindakan arah angin dan berkomunikasi dengan yaw drive
untuk menggerakkan turbin dengan koneksi yang benar dengan angin.

. Yaw drive : digunakan untuk menjaga rotor menghadap ke arah angin
sebagai perubahan arah angin.

o Yaw motor: kekuatan drive yaw.
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3.2. Definisi Generator

i)r ve cr"d

Pengertian Generator Listrik adalah sebuah mesin yang dapat mengubah energi
gerak (mekanik) menjadi energi listrik (elektrik).

Pokok utama dalam pengadaan sistem tenaga listrik adalah bagian dari
pembangkitnya atau dalam hal ini generatornya. Apabila suatu sistem pembangkit

terganggu, maka seluruh sistem tenaga listrik akan terhenti pengoperasiannya.

Sumber Energi Gerak Generator Energi yang menggerakkan generator sendiri

sumbernya bermacam macam. Pada pmbangkit listrik tenaga angin misalnya

generator bergerak karena adanya kincir yang berputar karena angin.

Demikian pula pada pembangkit pembangkit listrik tenaga air yang memanfaatkan

energi gerak dari air. Sedang pada pembangkit listrik gerak dari generator

didapatkan dari proses pembakaran bahan bakar diesel.

Penyebab gangguan pada sistem pembangkit terdiri atas dua bagian yaitu:

1. Gangguan dari luar generator, yaitu gangguan dalam sistem yang

dihubungkan generator.

2. Gangguan di dalam generator.

3. Gangguan pada mesin penggerak generator.

b}'a:,i c't*rts l-

im

tr.rfig

プ
√
‡
・ヽ

感
磯
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Dari kctiga jtts gan3guan di atas,bila salah san generator yang ttktta

"CaFa parald men」
alni ganttm,kemЩ紳 lm beSar ttnerator yang sedang

beropemsi tidak sanggup lagi unmk mctnikul beban keselmhannya.01oh sebab

itu diperlukan perhitungan besamya beban yang harus diputuskan secara tiba■ iba

agar dapat dipcЮ leh kestabilan sistem. Dalam hal Ш , pemutusan beban
diusahakan berlangsmg secara ommatis dan dengan wakuyang relatifsingkat.

PrinsIP Keriaノ CaFa Keria Cenerator LiSttk

Generator bckela berdasarkan hukum ttadり yakni apabih suatu penghantar

diputarkan didalam sebuah mcdan ma≦昇d schingga melnotong gans garis gaya

magnet maka p血 可ung penmalltar terscbut akan tinbulkan ggi fgariS gaya

liStFikl yang mempunya satuan vo■ .

Macam‐ macam Jenis Generator

Ada dua jenis genettor, yaltu generator arus bolak‐ balk yang disebut
juga altematordan geneFatOr arus searah.Tahukah kamu perbedaan antaFa

generator arus bolak‐ balik dan generator arus searah?

Perbedaan generator arus bolak‐ balik dengan generator arus searah hanyalah pada

benmk cincin yang berhubungarn dengan kedua ttung kumparan.

Pda gencrator arus bolak‐balk terdapat dua buah cincin,dengan tiap cincin

berhubungan dengan tiap ttullg kumparan.Pada gencrator arus searah hanya

terdapat sebuah cincin yang tetelah di tengabya yang dinmakan cincin belah

atau komutator.
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Perhatikan perbedaan antara generator arus searah dan generator arus bolak-balik
pada Gambar!

Gambar: Generator AC (atas) dan Generator DC (bawah)

l. Prinsip Kerja Generator (AC) Arus Bolak-Balik

Perhatikan prinsip keda dari suatu generator arus bolak-balik sederhana pada

Gambar! Ujung-ujung kumparan yang berada di dalam medan magnetik
terhubung pada cincin I dan cincin 2yang ikut berputar jika kumparan diputar.

Gambar: Prinsip Kerja Generator AC (Arus Bolak Balik)

Cincin-cincin tersebut terhubung dengan sikat karbon A dan B. Kedua sikat
karbon ini tidak ikut berputar bersama cincin dan kumparan.

$iftst k*r$mn

曲麟 鰤輔

撼嚇 職ien ttf
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Ketika kumparan berputar, terjadi arus listrik induksi pada kumparan. Arus
induksi ini mengalir melalui sikat karbon sehingga lampu menyala. Saat posisi
kumparan tegak lurus terhadap arah medan magnetilg arus induksi berhenti
mengalir sehingga lampu padam. Beberapa saat setelah kumparan melanjutkan
putarannya, arus listrik induksi kembali mengalir dalam kumparan tetapi dengan
arah yang berbeda sehingga lampu kembali menyala.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa generator arus bolak-balik
menghasilkan arus bolak-balik yang dinamakan arus AC (alternating current).
Grafik arus bolak-balik yang dihasilkan generator arus bolak-balik dapat
dilukiskan pada Gambar.

Grafik: Arus Bolak-balik yang dihasilkan Generator AC

2. Prinsip Kerja Generator (DC) Arus Searah

Perhatikan prinsip kerja generator arus searah pada Gambar! Generator arus

searah hanya memiliki satu cincin yang terbelah di tengahnya yang dinamakan
komutator

電
雛輔

禦繭 織‐

Cambar: Prinsip Kerja Generator DC (Arus Serarah).
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Salah satu belahan komutator selalu berpolaritas positif dan belahan komutator
lainnya berpolaritas negatif. Hal ini menyebabkan arus listrik induksi yang
mengalir hanya memiliki satu arah sqja yaitu dari komutator berpolaritas positif
menuju sikat karbon, lampu, dan kembali ke komutator berpolaritas negatif.
Arus listrik yang mengalir dalam satu arah saja dinamakan arus listrik searah

atau direct current (DC). Grafik arus searah yang dihasilkan generator arus searah

ditunjukkan pada Gambar

Grafik: Arus Searah yang dihasilkan Generator DC

Dari uraian yang telah kamu pelajari, pada generator terdapat dua bagian. Bagian
yang pertama dinamakan rotor, yaitu bagian-bagian generator yang bergerak,

seperti kumparan dan cincin konduktor. Bagian yang kedua dinamakan stator,
yaitu bagian-bagian generator yang tidak bergerak, seperti magnet dan sikat.

3.3. Definisi Coil Generator

Koil merupakan Sebuah kumparan elekhomagnetik(ransforrrator) yang

terdiri dari sebuah kabel tembaga terisolasi yang solid (Kawat ail)dan

inti besi yang terdiri atas kumparan primer dan kumparan sekunder. Coil

merupakan ffasformator stepup yang berfungsi menaikkan tegangan kecil 12v dari

kumparan primer menjadi tegangan tinggi l5.000volt pada kumparan sekunder.

3.4. Definisi Lilitan

Lilitan memiliki 2 arti. Lilitan berasal dari kata dasar lilit. Lilitan adalah sebuah

homonim karena arti-artinya memiliki ejaan dan pelafalan yang sama tetapi

maknanya berMa. Lilitan memiliki arti dalam bidang ilmu fisika. Lilitan

memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga lilitan dapat

menyatakan nama dari seseorang, tempat atau semua benda dan segala yang

dibendakan-
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BAB TV

PEMBAHASAI\T

1.1. Pelaksanaan Kerja Praktek

Pelaksanaan kerja praktek di Irf. Lentera Bumi Nusantar4 dilaksanakan *
selama I (sata) bulan yang dimulai dari tanggal 12 Februari sampai dengan

tanggal 13 Maret 2018. Adapun pekerjaan- pekerjaan yang dilakukan selama
pelalsanaan kerja praktek yaitu :

l. Mengerjakan simulasi C-core electromagnet.
2. Mengerjakan simulasi E-core electromagnet.
3. Mengerjkan simulasi motor stepper.
4. Mengerjakan simulasi generator permanent magnet %model 12 slot 8

pole.

5. Mengerjakan simulasi variasi geometri lilitan coil generator permanent %
model 12 slot 8 pole.

4.1.1 Mengerjakan Simulasi C-core electromagnet

1. Ileskripsisingkat

Simulasi ini menunjukan bahwa pengguna softwere magnet harus melalui urutan
lengkap penggunaan MagNet untuk memodelkan perangkat elekftomagnetik
sederhana inti-C electromagnet yang bertujuan:

r Untuk memeriksa medan magnet di berbagai bagian rangkaian magnetic.
r Untuk menentukan gap pada pelat persegi srmatare.
r Untukmenentukan inti induktansi koil.
o Untuk memodifikasi model dengan mengubah arus koil, balran inti,

bentuk inti, dan posisi armature.

Diagram di bawah ini menunjukkan penampang melintang elekhomagnet dengan

dimensi dalam milimeter. Setiap sisi kumparan adalah bujursangkar 20mm, dan

tebal intinya l0 mm. Armatur dan inti masing-masing memiliki kedalaman 40

mm, tegak lurus terhadap bidang ganrbar. Kumparan memiliki 1000 putaran, dan

arus awalnya adalah 2.0 A
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Gambar 4.1 Gamlrar Keria Simulasi Inti C-core elktromagnet.

Flasil Simulasi

Gar-nbar 4.2 Pemodelan Simulasi inti C*core elektromagnet.

Gambar 4.3 Hasil field Simulasi Inti C-core elektromagnet
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4.1.2 Miengettalttn simulasi E― core electromagnet

l. Deskripsi Singkat

lDiagram di bawah ini lllcnuttukkan clck‐ trollla`嬰 ct E― corc.Hal ini scrupa pada

prinsipnya dcngan elcktrolllagnct C‐ corc↑ namun ini adalah dcsain lllagnct yang

lcbih baik karcna koil lcbih dckat kc airgap,dall kcdua sisi k4oil aktir T両 uannya

adalah unttik lllencntukan induktansi difi koil dan gaya pada angkcr, dan untuk

mcllgcksplorasi distribusi lmcdan lmagnct padalpcrangkat

Gambar 4..1 Gambar Kerja Sirnulasi Inti E-core elektromagnet.

7,. Hasil Simulasi

Gambar 4.5 Pemodelan Simulasi Inti E-core elektromagnet.

Canrbar 4.6 Hasil field irnulasi Inti E-core elektromagnet.

18

UNIVERSITAS MEDAN AREA



■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

■

睡

■

嘔

腱

■

□

■

ロ

ロ

■

■

■

■

■

口

Ｅ

Ｅ

■

■

■

■

■

睡

■

■

■

□

□

■

ロ

ロ

■

■

Ｅ

Ｅ

Ｅ

●

■

■

■

■

■

■

ロ

ロ

ロ

感

■

●

□

□

■
Ｉ
Ｄ

Ｅ

Ｅ
‐
Ｅ

Ｉ

Ｂ

口

Ｄ

Ｅ

Ｅ

Ｅ

Ｉ

Ｅ

Ｉ

Ｉ

Ｉ

Ｉ

Ｆ

Ｉ

‥

ｉ

Ｆ

ｉ

‥

‥

―

‥

‥

‥

―

―
‥

ｌ
‥

‥

4.1,3 Mengerjakan simulasi Nlotor Stepper

t. Deskripsi Singkat

Motor ini memiliki stator 3-fase, dengan dua kumparan di setiap fase

ditriniukkan oleh warna dalam model 2D. Di sini, t-ase merah adalah energi,

menarik sepasang kutub rotor ke keselarasan dengan kutub stator yang sesuai.

Berturut-turut energi kumparan merah. kuning dan biru akan urembuat rotor

bergerak rnelalui langliah-langkah rotasi berurutan dari 30'.

Gambar 4.7 Diagram 3D dan rnodel 2D yang sederhana

variable keengganan motor.
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2. Ⅱasil Simulasi

Gambar 4.8 Pemodelan Simulsi Inti Motor Stepper.

Gambar 4.9 Pemodelan Simulasi Inti Motor Stepper.
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4.1.4 Mengerjakan Simulasi Generator Permanent Magnet YeMiodell?
Slot I Pole.

l. Deskripsi Singkat

Generator permanent maslet 12 slot 8 pole merupakm desain generator
yang berarti mempunyai 12 slot dan 8 ktub magnet seperti terlihat pada gambar
berikut.

12 SIot

8 Kutub Magnet

Gambar 4.10 desain generator l2 slot 8 pole

Hasil Simulasi

Gambar 4.1l Pcmodclan Generator 12 Slot 8 Pole 1/4 NIIOdel.

′Ｌ
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Gambar 4.12 Hasil Field Gcnerator 12 Slot 8 Polc 1/4Ⅳ 10del.

‐ Data Flux Linage

MEC
ANG

ELE.
ANG皿

FLUX LINKAGE
U V W

0 0 0.005715 0.000004 -0.005723

3 12 0.004990 0.001482 -0.006239

( 24 0.004048 0_002912 …0.006558

9 36 0.002914 0.004060 -0_006576

48 0.001482 0.005008 -0.006259

) 60 0.000000 0.005731 -0.005731

8 72 -0.001482 0.006258 …0.005008

21 84 -0.002914 0.006575 -0.004060

24 96 -0.004061 0.006576 -0.002914

27 108 -0.005007 0.006258 -0.001482

′ 120 -0.005741 0.005742 -0.000003

う 132 0̈.006268 0.005017 0.001481

144 -0.006583 0.004066 0.002914

39 156 -0.006581 0.002917 0.004063
: 168 -0.006266 0.001484 0.005016

5 180 -0,005739 -0.000001 0.005744

48 192 -0.005016 -0.001484 0.006272

) 204 -0.004065 -0.002917 0.006585

54 216 -0.002917 -0.004066 0.006586

57 228 -0.001484 -0.005017 0.006272

60 240 -0.000001 -0.005742 0.005745

Oj 252 0.001483 -0.006268 0,005020

66 264 0.002916 ‐0.006584 0.004069
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69 276 0.004066 -0.006584 0.002919

72 288 0.005016 -0.006268 0.001486

75 300 0.005742 -0.005742 0.000003

78 312 0.006269 -0.005017 0̈.001481

81 324 0,006583 -0.004066 -0.002914

84 336 0_006582 -0.002917 0̈_004064

87 348 0.006266 -0.001484 -0.005016

90 360 0.005740 0.000001 -0.005744

Tabel4.l Nilai Data Flux Linkage

FLUX LINKAGE

0.010000

fO.∞5000
0
●●

聖 0.000000

薔Ю.005000

-0.010000
[lectric Angie Of PM Generator 12S 8P

一
U 
一
V … W

3060

Gambar 4.13 Grafik Flux Linkage.

- Data Tegangan Fasa 1 Coil

bIECH.
ANGLE

ELE.
ANGLE Ⅷ GANGAN FASA l COIL

U V W

0 0 -1.450080 2.956534 -1.032940

3 12 -1.883588 2.859560 -0.636734

6 24 -2.267510 2.295750 -0_036919

9 36 2.865051 1.895714 0.634991
12 48 -2.963840 1.445828 1.056045

15 60 …2.963724 1.055641 1.446142

18 72 -2.863081 0.633498 1.895269

21 84 -2.294496 0.002115 2.292741

24 96 -1.892633 -0.635975 2.862445

27 108 -1.468087 ‐1.032432 2.959064

30 120 -1.052900 -1.450238 2.967327

33 132 -0.630284 -1.901224 2.866837

36 144 0.003978 -2.298994 2.297763

39 156 0.629956 -2.865830 1.905012
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42 168 1.053396 -2.968954 1.456196
45 180 1.447383 -2.967184 1.055445
48 192 1.900798 -2.865233 0.627935
51 204 2.296801 -2_298203 0.000336
54 216 2.864842 -1.902316 -0.627480

57 ~ 228
2.967591 -1.450603 -1.052936

60 ‐ 240 2,967591 -1.051791 -1.451846

63 - 252 2.866561 -0.631232 -1.900642

66 … 264 2.299645 0.000318 …2.299940
69 - 276 1.900388 0.630809 -2.866045

72 - 288 1.450733 1_052147 -2_966962

75 300 1.054275 1.450036 -2.968198

78 312 0.627159 1.902158 -2.865391

81 324 -0.001727 2.298793 -2.299391

84 336 -0.631130 2.866069 -1.904103

87 348 -1.052711 2.969041 -1.456916

90 360 -1_500334 2.962733 -0.990046

Tabe1 4.2 Data Tegangan Fasa l Coil

丁EGANGAN FASA l COIL
4.000000

3.000000

冒2.000000
01.∞0000
●●

里 0.000000
年
・コ‐1.000000

E‐2.000000

-3.000000

‐4.000000
Electric Angie Of PM Cenerator 125 8P

一
U 苺・―"…V ――・―・・ヽ″

Gambar4.14 Graflk Tegangan Fa鋒 l Coil

― Data Tettngan Fasa Ser1 4 Coil

MECH。
ANGLE

E班 .
ANGLE

TEGANGAN FASA SER14 COIL

U V W
0 0 ‐5.800319 11.826134 -4.131758

3 12 -7.534353 11.438240 …2.546934
6 24 -9.070038 9。 182999 -0.147674

9 36 -11.460202 7.582856 2.539962
12 48 -11.855361 5。 783314 4.224182
15 60 …11.854895 4.222564 5。784570
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18 72 -11.452325 2.533992 7.581074

21 84 -9.177985 0.008460 9。 170964

24 96 -7.570534 -2.543900 11,449779

27 108 -5.872350 4̈.129729 11.836254

30 120 -4.211598 -5.800950 11.869306

33 132 -2.521136 -7.604897 11_467347

36 144 0.015912 -9.195978 9.191054

39 156 2.519823 -11.463319 7.620049

42 168 4.213585 -11.875818 5。 824785

45 180 5.789531 -11.868736 4.221778

48 192 7.603193 -11.460931 2.511739

51 204 9.187202 -9.192813 0.001346

54 216 11.459367 -7.609264 -2.509919

57 228 11.870366 -5.802412 -4.211746

60 240 11.870364 -4.207165 -5.807382

63 252 11.466246 -2.524926 -7.602567

66 264 9。 198580 0.001272 -9。 199761

69 276 7.601551 2.523236 -11_464180

72 288 5.802930 4.208587 -11.867850

75 300 4.217101 5.800143 -11.872791

78 312 2.508635 7.608634 -11.461565

81 324 -0.006907 9,195173 -9.197564

84 336 …2.524520 11.464277 -7.616410

87 348 -4.210845 11_876163 …5.827662

90 360 -6.001336 11.850931 -3.960184

Tebel 4.3 Data Tegangan Fasa Seri 4 Coil

TECANGAN FASA SER14 COiL

15000000

つ
ュ ‐10.000000

-15,000000
[lectric Angie Of PM Cenerator 12S 8P

―
U ‐・・・‐―・・V ――― W

Gambar 4.15 Graflk Tcgangan Fasa Scri 4 Coil

150 ■80 21
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- Data Tegangan Antar Fasa

50.000000

重 Qoooooo〕 0000000=

=‐

50.0000000

Tabc1 4.4 Data Tegangan Antar F観

丁EGANGAN ANTAR FASA

30 60  90 120 150 18021024027030033o360

至     
―

u‐v ‐― ―v―W  ・・・・・・・́ ,W―U  .   DC VOtTAGE
LL                        Electric Angie Of PM Generator■ 258P

Gallnbar 4.16 Graflk Tegangan Antar Fasa

MECH.
ANGLE

ELE.
ANGLE TEGANGAN FASA ANTAR FASA

U‐V V―W W―U
0 0 -17.626454 15.957892 1.668561

3 12 -18。 972593 13.985174 4.987419
6 24 -18.253037 9.330673 8.922364

9 36 -19.043058 5.042893 14.000164

12 48 …17.638675 1.559132 16.079543

15 60 -16.077459 -1.562006 17.639465
18 72 …13.986317 -5.047082 19.033399

21 84 -9.186445 -9.162504 18.348949
24 96 -5,026634 -13.993679 19.020313

27 108 -1.742621 …15.965984 17.708604

30 120 1.589352 -17.670256 16.080905

33 132 5.083762 -19.072245 13.988483
36 144 9。211889 -18.387031 9.175142
39 156 13.983142 -19.083369 5.100227
42 168 16.089402 -17.700602 1.611200

45 180 17.658267 -16.090514 -1.567753

48 192 19.064124 -13.972670 …5.091454
51 204 18.380016 -9.194159 ‐9,185856

54 216 19.068631 -5.099345 -13.969286

57 228 17.672777 -1.590666 -16.082111

60 240 16.077530 1.600217 -17.677747

63 252 13.991172 5.077640 -19.068812

66 264 9。 197309 9.201032 -18.398341

69 276 5.078314 13。987417 -19.065731

72 288 1.594343 16.076437 -17.670780

75 300 -1.583042 17.672935 -16.089892

78 312 -5.099998 19.070199 -13.970200

81 324 -9.202080 18.392737 -9.190657

84 336 -13.988797 19.080687 -5.091890

87 348 -16.087008 17.703825 -1.616817

90 360 ‐17.852268 15。811115 2.041153
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- Data Nilai DC Tegangan, Rata-rata dan KE

Tabel4.5 Nilai Tegangan DC

MECH。
ANGLE

E班 .
ANGLE

DC
VOLTAGE

RATA―
RATA E

0 0 17.626454 18.3450 0.0183

3 12 18_972593

6 24 18.253037

9 36 19.043058

12 48 17.638675
く
υ 60 17.639465

18 72 19.033399

21 84 18.348949

24 96 19.020313

27 108 17.708604

30 120 17.670256

33 132 19.072245

36 144 18.387031

39 156 19.083369

42 168 17.700602

45 180 17.658267

48 192 19.064124

51 204 18.380016

54 216 19.068631

57 228 17.672777

60 240 17.677747

63 252 19.068812

66 264 18.398341

69 276 19.065731

72 288 17.670780

75 300 17.672935

78 312 19.070199

81 324 18.392737

84 336 19.080687

87 348 17.703825

90 360 17.852268
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4.1.5 Mengerjakan Simulasi Variasi Geometri Lititan Coil Generator
. Permanent % Model 12 Slot 8 Pote.

1. Deskripsi Singkat

Pada simulasi variasa geometri lilitan coil ini bertujuan untuk melihat
pengaruh perubahan tegangan karna a.danya perubatran jumlah lilitan pada coil.

2. Simulasi

Pada simulasi variasi geometri lilian coil generator pennanen magnet %
model 12 slot 8 pole ini menggunakan softwere MagNet 7.1. Adapun langkah-
langkah simulasi sebagai berikut:

1) Buka softwere MagNet dan desain generator seperti gambar berikut :

Jika desain generator sudah selesai maka lakukan perubahann jumlah
lilitan dengan memilih tab coil dan mengganti jumlah lilitan seperti terlihat
pada gambar.

2)

4.17 Dettin Gcnerator

Gambar 4.18 Set Jumlah Lilitan Coil
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l. Setelah itu klik Solve dan pilih static 2D dan copy data flux linkage ke
Microsoft excel untuk mengolah datayangdi dapat.

Gambar 4.19 Ⅳlengambil Data Flux Linkage Dari so缶 ere

Sctclah mcndapatkan datt flux linkagc dari sofhvcrc magnct maka

lattukan pcngolahan data di Microso■ excel, dimana persamaan―
persalnaan yang digunakan sebagai berikut:

‐  Tcgangan Fasa l Coil
‐  NIlcnghitung Nilai Tcgangan Coil setelah diserikan

E seri=E coil*4.

― Sclisih Tcgangan Antar Coil

ri.:l  _1._1

イ(`′ ′ |=11-「 1

`■
lf.〕 =「  ―″.

― Mencari Nilai Vdc

'与

れ=,,IlaJ,,:αた,f,,H`′ ,ta,l Frt,‐αlど ,1,lε
=1,ど
tt l:II「メ|

Dengan pcrsamaan―pcrsaFnaan diatas inaka di dapatkanlah nilai pengaruh

perubahanjumlah lilttan coil sebagai bcrikut:

No JuFnlah Lilitan Tegangan DC Rata-rata
1 25 45.87319
2. 50 91.74638

3. 75 137.6196

4. 100 183.4928

5。 125 229.366

6. 150 275.2392

Tabe1 4.7 Nilai Pcrubahan Tcgangan
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BAB V
msndPI「LAN DAN SARAN

t.1. Kesimpulan

Dari hasil kerja praktek di PT. Lentera Bumi Nusantara,

"fasikrnalaya, Jawa Barat sava rnengangkat judul tentang Sirnr"rlasi

Pengaruh Perubahan Geometri Jumlah Lilitan Coil Gerrerator Permanen

Ma-enet 12 Slot 8 Pole Yo Bagian Terhadap Tegangan Yang Di Hasilkan

Dengan Menggunakan Soltwere Magnet 7.5

1) Dengan melakukan simulasi tersebut dapat diketahui bahwa jumlah

lilitan coil sangat berpengaruh pada tegangan yang dihasilkan

generator dimana semakin banyak lilitan pada coil maka tegangan

yang dihasilkan akan lebih besar.

2) Dengan softwere MagNet 7.5 dapat merancang atau mensirnulasikan

generator perinanent magnet.

1.2. Saran

I) Untuk pelaksanaan Kerla Praktek diharapkan dapat

diperpanjang waktunya, mengingat ilmu 1,ang didapat tidak hanya

dalam waklu yang singkat.

2) Diharapkan kedepan masih ada rnahasisr,va dari jurusan teknik elektro

universitas medan area yang melaksanakan kerja praklek di PT.

Lentera Bumi Nusantara karena sangat banyak ilmu vang bisa

didaptkan di PT Lentera Bumi Nusantara yang sangat-sangat berguna

dalam pernbangunan bangsa ini dalarn bidang energy baru terbarukan.
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Generator 500watt

Komponen Generator 500watt

32

1彦

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Baterai Penyimpan Daya

Data Logger
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Workshop wind turbine
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